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ABSTRACT

This study aims to describe the needs of students and teachers for the Project Based Learning model assisted by
Artificial Intelligence (Al) in scientific writing learning, design and develop the learning model, and describe the
results of the validation of the Project Based Learning model assisted by Al, which is then declared highly feasible
based on enerr validation results. The research method used is a modified research and development approach,
combining Borg and Gall with Dick and Carey. The data collected in this study are qualitative through interviews
and quantitative through questionnaires. The learning model was developed based on the needs ﬂncy of 11th-
grade students with an average of §3.95% and the needs of teachers with an average of 89.16%. The learning
madel design includes learning structure, reaction principles, social sysiem, support system, and instructional
impact. Validation tests were conducted by experts in content, language, and media, with validation results of
94.07% for content, 73.43% for media, and 87.5% for language, with an overall percentage of 85%. Based on
the validation results, this learning model is declared highly feasible for use. The researcher recommends further
testing to evaluate its effectiveness.

Keywords: development, project based learning models, artificial intelligence, writing scientific papers

ABSTRAK 1

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kebutuhan peserta didik dan guru pada model pembelajaran
Project Based Learning berbantuan Artificial Intelligence (Al) dalam pembelajaran menulis karya niah,
merancang dan menghasilkan model pembelajaran tersebut, serta mendeskripsikan hasil validasi model
[EBmbelajaran Project Based Learning berbantuan Al, yang selanjutnya menghasilkan model yang dinyatakan
sangat layak berdnrkan hasil validasi ahli. Metode yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan
modifikasi dengan kombinasi Borg dan Gall serta Dick dan Carey. Data penelitian ini bersifat kualitatif melalui
wawancara dan kuantitatif melalui angket. Model pembelajaran dikembangkan bcrdasaan angket kebutuhan
peserta didik kelas XI dengan rata-rata 83,95% dan rata-rata kebutuhan guru 89,16%. Hasil rancangan model
pembelajaran mencakup struktur pcmbclajarzn prinsip reaksi, sistem sosial, sistem pendukung, serta dampak
instruksional. Uji validasi dilakukan oleh ahli materi, bahasa, dan media, dengan hasil persentase validasi materi
94,07%, media 73,43%, dan bahasa 87,5%, dengan persentase keseluruhan 85%. Berdasarkan hasil validasi,
model pembelajaran ini dinyatakan sangat layak untuk digunakan. Peneliti merekomendasikan pengujian lebih
lanjut untuk rfhgevaluasi efektivitasnya.

Kata Kunci: pengembangan, model Project Based Learning, Artificial Intelligence, menulis karya ilmiah

81
DOI: 10.25299%/geram.2025.22008
Citation: Mahmudah, L., Izzah. (2025). Pengembangan Model Pembelajaran Project Based Learning Berbantuan
Artificial Intelligence (AI) dalam Pembelajaran Menulis Karya Tlmiah Siswa Kelas XI, 13(1), 81-96.
10.25299/geram.2025.22008




PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi pada era ini sangat cepat dan telah mengubah banyak sudut pandang
kehidupan. Dari masa lalu hingga sekarang, teknologi telah tersebar di berbagai bidang, membuat hidup
menjadi lebih mudah dan lebih cepat. Kemajuan teknologi ini tidak dapat diisolasi dari kehidupan
manusia karena hal ini mempengaruhi hampir semua kegiatan sehari-hari. Perubahan yang terjadi di
berbagai bidang saat ini, sebagian besar disebabkan oleh kemajuan teknologi itu sendiri. Akibatnya,
teknologi telah menjadi bagian penting dari kehidupan yang maju, dengan orang-orang dalam era ini
semakin bergantung padanya. Salah satu yang merasakan dampak dari peningkatan teknologi adalah
pendidikan.

Model pembelajaran merupakan suatu rancangan atau pola yang digunakan sebagai pedoman
dalam menyusun aktivitas pembelajaran di kelas maupun dalam tutorialal (Trianto, 2007). Model ini
berperan dalam menentukan berbagai alat bantu pembelajaran, seperti buku, film, komputer, dan
kurikulum. Dengan menggunakan model pembelajaran, guru dapat membantu peserta didik
memperoleh informasi, ide, keterampilan, cara berpikir, serta bagaimana mengekspresikan ide-ide
mereka. Model pembelajaran bertujuan untuk memfasilitasi peserta didik dalam berpikir dan belajar,
serta membantu guru menyampaikan informasi dengan cara yang mudah dipahami peserta didik. Model
pembelajaran mencakup berbagai pendekatan yang diterapkan, meliputi tujuan pembelajaran, langkah-
langkah dalam proses pembelajaran, suasana belajar, serta strategi dalam mengelola kelas (Suprijono,
2021).

Perkembangan IPTEK bertujuan untuk meningkatkan kegiatan pembelajaran agar nampak
lebih menarik dan efektif. IPTEK memudahkan pemahaman materi yang dirasa sulit, mempercepat
kegiatan yang memakan banyak waktu, dan memungkinkan pengamatan peristiwa atau fenomena
langka kapan saja (Simarmata, 2020). Kualitas pendidikan dapat ditingkatkan dengan mengoptimalkan
proses pembelajaran (Hidayat, 2020). Suatu pendidikan dikatakan berkualitas apabila proses
pembelajarannya selaras dengan perkembangan IPTEK, salah satunya melalui penerapan kecerdasan
buatan. Perkembangan teknologi kecerdasan buatan telah membuka berbagai peluang baru, termasuk
dalam bidang pendidikan. Proses pembelajaran tidak hanya melibatkan guru dan peserta didik, tetapi
juga teknologi sebagai sumber informasi. Peserta didik dapat memperoleh ilmu tidak hanya dari
pendidik, tetapi juga secara mandiri melalui intemet. Hal ini menunjukkan bahwa pencarian
pengetahuan tidak lagi terbatas oleh ruang dan waktu. Pembelajaran dapat berlangsung kapan saja tanpa
terikat pada ruang kelas. Menurut Fahimirad & Kotamjani, kecerdasan buatan dalam pendidikan
bermanfaat dalam memberikan pengalaman belajar yang adaptif dan dipersonalisasi bagi peserta didik.

Dalam Kurikulum Merdeka, pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran menjadi aspek krusial
dalam mencapai tujuan pendidikan. Perubahan zaman yang pesat menjadikan teknologi sebagai bagian
tak terpisahkan dari kehidupan schari-hari, termasuk dalam dunia pendidikan. Integrasi teknologi dalam
proses pembelajaran merupakan langkah strategis yang selaras dengan perkembangan zaman. Di masa
depan, kecerdasan buatan akan semakin banyafjdigunakan dalam kegiatan pembelajaran (Tjahyanti,
2022). Teknologi ini telah banyak diterapkan dan digunakan dalam dunia pendidikan (Chen et al.,
2020). Pemanfaatan kecerdasan buatan dalam pendidikan menjadi upaya dalam mempersiapkan
generasi mendatang.

Artificial Intelligence (Al) atau yang biasa kita kenal dengan kecerdasan buatan adalah
teknologi yang diran@hg untuk meniru kecerdasan manusia. Dalam dunia pendidikan, Al berperan
dalam meningkatkan pengalaman belajar peserta didik, mulai dari jenjang pendidikan dasar (Timms,
2016). Menurut (Sham). 2019) kemajuan teknologi, khususnya dalam pengembangan kecerdasan
buatan, memungkinkan prediksi yang membantu menyelesaikan masalah dan mendukung pengambilan
keputusan, sehingga Al berpotensi diterapkan dalam bidang pendidikan. Sebagian besar Al pada
pendidikan digunakan untuk mengurangi peran pendidik dalam engajar (Moturu & Nethi, 2023).
Dalam dunia pendidikan, peran pendidik tetap tidak tergantikan oleh Al. Namun, dalam praktiknya,
pendidik perlu memenuhi berbagai kebutuhan peserta didik, termasuk memberikan kesempatan bagi
mereka untuk bertanya mengenai hal-hal yang ingin mereka ketahui. Komunikasi yang intens antara
pendidik dan peserta didik berkontribusi pada terciptanya pendidikan yang berkualitas (Yunita, 2021).
Teknologi Al, seperti pemrosesan bahasa alami dan pembelajaran mesin, memiliki potensi untuk
menyesuaikan pengalaman belajar, memberikan umpan balik secara instan, serta mengotomatiskan
tugas-tugas rutin pendidik. Dengan memanfaatkan A/, materi pembelajaran dapat disesuaikan dengan
kebutuhan beragam peserta didik, schingga proses belajar menjadi lebih menarik dan efektif.
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Dalam proses pembelajaran, model pembelajaran sangat penting untuk merancang Elgaimana
peserta didik dapat mempelajari pengetahuan dan keterampilan yang sesuai dengan jenis materi, tujuan
pembelajaran, media pembelajaran, serta kondisi peserta didik (Alif, 2019). Media pembelajaran sangat
penting sebagai alat pendukung untuk meningkatkan efektifffias dan efisiensi pembelajaran sesuai
dengan kompetensi dasar. Media membantu menyampaikan pesan dan materi ajar dari guru kepada
peserta didik dengan lebih baik. Untuk menulis menulis karya ilmiah, diperlukan model pembel§jaran
yang efektif agar peserta didik dapat menghasilkan karya ilmiah yang baik dengan bantuan media
pembelaj#fflin. Model Project Based Learning adalah salah satu model yang membuat proses belajar
mengajar lebih aktif dan dapat meningkatkan motivasi peserta didik dengan menggunakan masalah
sebagai dasar untuk menyusun perencanaan proyek (Febrianti et al., 2020).

Chatbot Al adalah salah satu media yang dapat digunakan. Menurut (Haristiani, 2019), chatbot
Al adalah program komputer yang menggunakan kecerdasan buatan untuk berinteraksi melalui audio
atau teks. Chatbot Al memiliki potensi untuk memberikan informasi langsung kepada peserta didik
(Cunningham-nelson, 2019). Penggunaan chatbot Al tefgdh terbukti meningkatkan tingkat penyelesaian
tugas peserta didik lima kali lipat dibandingkan dengan alat pemrograman lainnya (Benotti et al., 2018).
Beberapa penelitian telah menggunakan cfglthor Al dalam konteks pendidikan, termasuk dalam
menjawab pertanyaan peserta didik (Sinha, 2020) dan menyelesaikan tugas (Ranoliya et al., 2017).
Keunggulan lainnya adalah kemampuan chatbot untuk memberikan informasi secara efisien tanpa
memerlukan waktu yang lama (Ondas et al., 2019), sehingga cocok digunakan dalam pembelajaran.
Salah satu contoh chatbot dengan kecerdasan buatan yang dikembangkan oleh OpenAl adalah
ChatGPT. Sebagai salah satu teknologi kecerdasan buatan paling canggih, ChatGPT telah menarik
banyak perhatian dari masyarakat global (Tlili et al., 2023).

Berdasarkan informasi yang peneliti dapat dari hasil wawancara peserta didik MAN [ Ogan Ilir
bahwa pembelajaran di sekolah tersebut sudah menggunakan model pembelajaran project based
learning. Peserta didik diberikan sebuah project untuk menghasilkan sebuah hasil dari materi yang
disampaikan guru. Peserta didik juga diberikan keleluasaan ol@) guru untuk mengakses internet saat
pembelajaran berlangsung. Tapi karena keterbatasan informasi, Peserta didik di sekolah tersebut masih
menghadapi kendala dalam menulis karya ilmiah. Kesulitan ini dikonfirmasi melalui wawancara
dengan beberapa peserta didik yang menyatakan bahwa tantangan terbesar dalaffi menulis karya ilmiah
terletak pada pengembangan gagasan, penyusunan kalimat, serta penyesuaian dengan sistematika dan
kaidah kebahasaan yang berlaku. Selain itu, keterbatasan sumber belajar yang hanya mengandalkan
buku cetak atau pinjaman dari perpustakaan semakin memperumit proses pembelajaran. Peserta didik
juga memerlukan waktu yang cukup untuk menghasilkan karya ilmiah yang berkualitas. Meskipun
teknologi terus berkembang, hal ini belum sepenuhnya mampu mengatasi permasalahan dalam dunia
pendidikan.

Menulis merupakan keterampilan paling sulit dikuasai oleh peserta didik ditfflhdingkan dengan
tiga keterampilan bahasa lainnya. Dalam pembelajaran bahasa Indonesia di jenjang sekolah menengah
atas, keterampilan ini berbasis teks. Peserta didik dihafffpkan mampu memahami serta menghasilkan
teks, baik secara lisan maupun tulisan dalam berbagai konteks. Namun, perhatian peserta didik kelas
XI di sekolah tersebut terhadap pembelajaran yang bertujuan mengembangkan keterampilan menulis
[Rasih sangat rendah. Hal ini juga diakui beberapa peserta didik yang diwawancarai. Menurut mercka
hal tersulit dalam menulis adalah ketika harus mengembangkan gagasan dan merangkai kalimat sesuai
pendapat pribadi.

Guru dapat memilih dan mengembangkan model pembelajailh yang tepat serta inovatif dengan
mengintegrasikan sistem pembelajaran yang sedang diterapkan. Menurut (Wibowo, 2020) model
pembelajaran dapat dikembangkan oleh guru sebagai dasar dalam melaksanakan pembelajaran guna
membantu peserta didik mencapai dan mengembangkan kompetensi, baik dalam aspek pengetahuan,
sikap, maupun keterampilan. Jika pandangan Wibowo ini dikaitkan dengan permasalahan di MAN 1
Ogan Ilir, maka diperlukan model pembelajaran yang selaras dengan perkembangan teknologi yang
terus maju.

Pendapat-pendapat di atas didukung oleh penelitian relevan terhadap model pembelajaran
project based learning yaitu "Pengaruh Model Pembelajaran Blended Learning berbasis Telegram
terhadap Kemampuan Menulis Cerpen Siswa Kelas XI SMA Negeri |1 Rantau Panjang" yang dilakukan
oleh Srimana tahun 2021. Penelitian Srimana berfokus pada pengaruh signifikan dari model blended
learning terhadap kemampuan siswa menulis cerpen dengan menggunakan Telegram sebagai media
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pembelajaran. Penelitian kedua yaitu dari Nanda Rosalina tahun 2022 yaitu "Pengembangan Model
Pembelajaran Berbasis Blended Learning Berpadukan Project Based Learning Dalam Pembelajaran
Menulis Makalah Pada Kelas X1 di SMA Negeri 4 Palembang". Penelitian yang dilakukan oleh Nanda
Rosalina berfokus pada materi menulis makalah, sedangkan penelitian saya akan berfokus pada materi
menulis karya ilmiah. Penelitian yang ketiga yaitu dari Retno Yunita Susanti tahun 2022 yaitu
"Pengembangan Model Pembelajaran Berbasis Blended Learning Berpadukan Project Based Learning
Dalam Pefbelajaran Menulis Proposal Pada Kelas XI di SMA LTI IGM Palembang". Penelitian yang
dilakukan oleh Retno Yunita Susanti berfokus pada materi menulis proposal, sedangkan penelitian saya
akan berfokus pada materi menulis karya ilmiah. 1

Kebaharuan dari penelitian ini yaitu mengembangkan model pembelajaran project based
learning berbantuan Artificial Intelligence (Al) pada pembelajaran menulis karya ilmiah. Chatbot yang
dipakai dalam pembelajaran ini yakni ch@por yang dikembangkan oleh Opendl, yaitu ChatGPT.
Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian pengembangan model pembelajaran project based learning
berbantuan Artificial Intelligence (Al) pada pembelajaran menulis karya ilmiah siswa kelas XI MAN 1
[@zan llir karena dirasa bisa menjad salah satu solusi dalam menghadapi kesulitan peserta didik pada
pembelajaran menulis karya ilmiah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk dalam penelitian penf3mbangan kombinasi menurut Borg dan Gall
(1983) dan rencana pengembangan pembelajaran model Dick dan Carey. Tahapan penelitian
pengembangan model pembelajaran ini meliputi: (1) penelitian dan pengumpulan informasi; (2)
perencanaan; (3) pengembangan bentuk awal produk; (4) validasi produk oleh ahli; dan (5) revisi
produk akhir. Pada tahap perencanaan, peneliti menggunakan beberapa tahapan penelitian
pengembangan yang meliputi: (1) identifikasi tujuan; (2) analisis instruksional; (3) analisis karakteristik
peserta didik dan konteks; (4) merumuskan tujuan kinerja pembelajaran; (5) mengembangkan
instrumen dan alat evaluasff] 6) mengembangkan strategi pembelajaran; dan (7) memilih bahan ajar.

Subjek penelitian pengembangan Model Pembelajaran Project Basedglearning Berbantuan
Artificial Intelligence (Al) Pada Pembelajaran Menulis Karya [lmiah ini adalah guru Bahasa Indonesia
dan peserta didik kelas XI di MAN 1 Ogan Ilir. Berdasarkan metode survei menurut Arikunto (2012),
peserta didik yang dijadikan sampel dipilih sebanyak 15% karena jumlah siswa lebih dari 100 orang.
Jumlah peserta didik kelas XI MAN 1 Ogan Ilir adalah sebanyak 264 orang. Oleh karena itu, peneliti
mengambil sebanyak 40 orang peserta didik (15%) dan 1 orang guru.

Peneliti melakukan analisis data untuk menyeleksi dan menyusun data yang didapatkan dari
hasil kebutuhan peserta didik, hasil kebutuhan guru serta hasil validasi ahli. Untuk data analisis
kebutuhan diperoleh melalui wawancara dan angket. Teknik ini dilakukan dengan cara
mengelompokkan data kuantitatif dan kualitatif yang didapatkan untuk menarik kesimpulan dari hasil
analisis. Hasil wawancara dianalisis untuk mendapatkan data kualitatif, sedangkan hasil angket
dianalisis untuk mendapatkan data kuantitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

E¥ation & Macalister (2010) mengungkapkan bahwa analisis kebutuhan mencakup tiga aspek
utama, yaitu: (1) keharusan (Necessities), (2) kekurangan (Lack), dan (3) kebutuhan (Wants). Adapun
identifikasi kebutuhan peserta didik dan guru di MAN 1 Ogan Ilir dilakukan melalui penyebaran angket.

Keharusan (Necessitiess)

Analisis kebutuhan peserta didik dan guru mempunyai keharusan yang harus diketahui yang
berfungsi efektif dalam berbagai situasi (Kaewpet, 2009). Model pembelajaran yang dirancang harus
memenuhi kriteria model pembelajaran yang baik. Menurut Nieveen dikutip oleh Ambarita et al.,
(2019), model pembelajaran dianggap baik jika memenuhi tiga aspek utama, yakni; (a) Valid: Model
pembelajaran harus didasarkan pada landasan teoritis yang kuat dan memiliki konsistensi internal. (b)
Praktis: Model tersebut perlu diuji oleh praktisi atau ahli yang dapat menilai kelayakan penerapan model
dalam praktik nyata. (c) Efektif: Model pembelajaran dikatakan efektif jika telah diuji dan dinyatakan
berhasil oleh para ahli atau praktisi berpengalaman dalam meningkatkan hasil pembelajaran.
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Kekurangan (Lack)

Analisis kekurangan bertujuan mengidentifikasi kelemahan dalam pembelajaran di sekolah.
Data dikumpulkan melalui wawancara terbuka dengan tiga siswa kelas XI dan satu guru Bahasa
Indonesia di MAN 1 Ogan Ilir pada 11 Desember 2024. Hasilnya menunjukkan beberapa kekurangan
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dan karya ilmiah, yakni sebagai berikut.

Keterbatasan alokasi waktu; embelajaran menulis karya ilmiah masih kurang optimal karena
keterbatasan waktu menghambat penyampaian materi secara mendalam. Guru hanya dapat menjelaskan
secara singkat, sementara siswa jarang memiliki kesempatan bertanya. Banyak siswa berharap bisa
berkomunikasi dengan guru di luar jam pelajaran untuk bimbingan tambahan tanpa merasa
mengganggu. Kurangnya motivasi dari guru; selama proses pembelajaran, guru cenderung hanya
memberikan tugas tanpa memberikan motivasi yang memadai kepada peserta didik. Minimnya
dorongan dari guru membuat peserta didik yang kurang termotivasi menjadi malas menyelesaikan tugas
menulis karya ilmiah. Akibatnya, mereka merasa kesulitan untuk mencapai hasil maksimal karena
kurangnya semangat dan dorongan positif selama proses belajar. Keterbatasan sumber belajar;
Kurangnya variasi dalam sumber belajar menjadi salah satu kendala lain yang dihadapi. Peserta didik
sering kali kesulitan menemukan bahan ajar yang relevan, seperti contoh karya ilmiah yang memadai,
video pembelajaran yang mendukung, atau e-book yang bisa diakses kapan saja. Siswa juga ingin proses
belajar dilaksanakan lebih kreatif dan menggunakan teknologi yang sekarang ini sudah sangat maju.
Hal ini mengakibatkan peserta didik tidak memiliki panduan praktis untuk memahami dan menerapkan
materi penulisan karya ilmiah secara efektif. Kegiatan diskusi yang belum maksimal; Diskusi di kelas
scharusnya menjadi momen penting untuk menggali informasi yang belum dipahami. Namun, kegiatan
diskusi sering kali tidak berjalan optimal akibat keterbatasan waktu. Peserta didik sebenarnya bisa
saling bertukar pikiran dan memperjelas materi yang telah dipelajari, tetapi waktu yang terbatas
membuat banyak pertanyaan dan gagasan tidak terbahas. Hal ini menyebabkan peserta didik kehilangan
fokus dan kurang mendapatkan manfaat dari diskusi yang dilakukan. Keterbatasan penilaian tugas;
Tugas yang telah dikerjakan peserta didik sering kali tidak diberi penilaian yang rinci, sehingga mercka
tidak memiliki acuan yang jelas untuk melakukan revisi. Tanpa adanya umpan balik yang konstruktif
dari guru, peserta didik cenderung hanya mengumpulkan tugas tanpa memahami aspek yang perlu
diperbaiki. Selain itu, pada penugasan tugas kepada peserta didik, guru diharapkan agar bisa
menjelaskan terlebih dahulu mengenai tugas yang diberikan. Jangan hanya memberi penugasan mandiri
tanpa panduan yang jelas.

Selain itu, data mengenai kendala dalam pembelajaran menulis karya ilmiah juga dikumpulkan
melalui penyebaran angket kebutuhan. Angket tersebut disebarkan pad@l 1 Desember 2024 di MAN 1
Ogan Ilir. Angket tersebut berisi beberapa butir soal, termasuk pertanyaan terbuka mengenai
kekurangan yang dirasakan selama pefiibelajaran menulis karya ilmiah. Tujuan dari pertanyaan ini
adalah untuk memperoleh gambaran kebutuhan peserta didik secara deskriptif. Berdasarkan hasil
angket tersebut, peneliti merangkum beberapa jawaban berikut: (1) Alokasi waktu yang terbatas tidak
dimanfaatkan dengan efektif dalam merancang karya ilmiah. (2) Pemaparan materi oleh guru kurang
menarik, sehingga membuat peserta didik kurang tertarik dan kesulitan dalam memahami materi dengan
baik. (3) Tersedianya referensi yang terbatas sebagai acuan dalam menulis karya ilmiah. (4) Kurangnya
penggunaan teknologi dan kreativitas dari guru dalam menyampaikan materi, yang dapat mengurangi
keefektifan pembelajaran dan minat peserta didik. (5) Peserta didik yang merasa kesulitan dalam
memahami materi tidak dapat mengulang materi yang telah diajarkan oleh guru, sehingga mengalami
hambatan dalam pemahaman.

Kebutuhan (Wants)

Kebutuhan dalam pembelajaran menulis karya ilmiah mencakup aspek yang diperlukan oleh
siswa dan guru. Data dikumpulkan melalui angket tertutup pada model Project Based Learning
berbantuan Al untuk siswa kelas XI. Angket peserta didik terdiri dari 22 butir soal dengan skala Likert
(sangat butuh hingga tidak butuh) serta lima pertanyaan terbuka yang mengelompokkan kebutuhan ke
dalam empat aspek: (1) struktur pembelajaran, (2) prinsip reaksi, (3) sistem sosial, dan (4) sistem
pendukung. Angket guru berisi 24 butir soal dengan skala Likert serupa dan lima pertanyaan terbuka
untuk menggali kebutuhan secara deskriptif dalam empat aspek yang sama.




Validasi Materi

Pada validasi y@llg dilakukan oleh ahli materi, terdapat 4 komponen yang dinilai, yakni: (1)
struktur pembelajaran; (2) prinsip reaksi; (3) sistem sosial; (4) sistem pendukung. Berikut adalah tabel
hasil validasi materi.

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Validasi Materi

Nilai Total 152
Nilai Produk 143
Nilai Persentase 94.07% (Sangat Layak)

Hasil validasi materi, merujuk pada empat komponen yang digunakan menunjukkan bahwa
produk memperoleh skor 143 dari total 152 pada lembar instrumen penilaian materi. Jika dikonversikan
ke dalam persentase, nilai yang diperoleh adalah 94,07%, yang termasuk dalam kategori sangat layak.
Beberapa saran perbaikan dari ahli materi meliputi penambahan evaluasi dalam kegiatan pembelajaran,
pencantuman kutipan yang lebih sesuai, serta pembaruan LK PD agar lebih relevan.

Validasi Media
Validasi media yang dilakukan oleh ahli media mencakup aspek kegrafikan, video dan audio
serta elemen pendukung. Berikut adalah tabel hasil validasi media.

Tabel 2. Hasil Validasi Media

Indikator/Instrumen Pernvataan Skala Penilaian
Penilai Y 4 3 2 1
1. Ketepatan gambar dengan tujuan pembelajaran v
2. Keakuratan gambar v
3. Ketepatan ilustrasi pendukung v
4.  Kemenarikan gambar v
Kegrafikan 5. Keterbacaan teks v
6. Pemilihan jenis, ukuran, dan wama huruf v
7. Proporsi teks pada halaman v
8. Keserasian warna v
9. Ketepatan warna dalam memperjelas materi v
10. Ketepatan video dengan tujuan pembelajaran v
11. Kemenarikan video v
Video dan Audio 12. Kejelasan audio v
13. Ketepatan musik pengiring untuk kemenarikan v
pembelajaran
14. Kejelasan perintah/instruksi v
15. Kejelasan dan  ketepatan  simbol-simbol  yang v
Elemen pendukung digunakan
16. Keberfungsian tautan ke quiz, evaluasi, dan virfual v
reality
Nilai Total 64
Nilai Produk 47
Nilai Persentase 73.43% (Layak)

Hasil validasi materi menunjukkan bahwa produk memperoleh skor 47 dari total 64 pada
lembar instrumen penilaian materi. Jika dikonversikan ke dalam persentase, nilai yang diperoleh adalah
73.43%, yang termasuk dalam kategori layak. Beberapa saran perbaikan dari ahli media meliputi perlu
sinkronisasi antara audio dan visual pada media, serta mengurangi teks/huruf di beberapa bagian untuk
dibuat menjadi bentuk kalimat yang lebih singkat.

Validasi Bahasa

Validasi bahasa yang dilakukan oleh ahli bahasa mencakup aspek kelayakan bahasa. Berikut
adalah tabel hasil validasi bahasa.
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Tabel 3. Hasil Validasi Bahasa

Indikator/Instrumen Skala Penilaian
o Pernyataan —
P 4 3 2 1
1. Kelugasan kalimat v
2. Pengunaan bahasa yang komunikatif/interaktif v
3. Kesesuaian dengan perkembangan siswa v
4. Kesesuaian dengan kaidah bahasa v
Kelayakan Bahasa 5. Konsistensi penggunaan istilah atau il-mu ) v
6. Bahasa yang digunakan dapat memotivasi pembaca v
7. Kalimat menggunakan cjaan yang benar dan
berpedoman pada EYD V
8. Pemilihan kosa kata yang sesuai dengan fungsi v
9. Penyajian secara keseluruhan v
10. Keterbacaan v
Nilai Total 40
Nilai Produk 35
87.5%

Nilai Persentase (Sangat Layak)

Hasil validasi materi menunjukkan bahwa produk memperoleh skor 35 dari total 40 pada
lembar instrumen penilaian materi. Jika dikonversikan ke dalam persentase, nilai yang diperoleh adalah
87.5%., yang termasuk dalam kategori sangat layak. Saran dari ahli bahasa yaitu untuk memperbaiki
kesalahan-kesalahan minor pada penggunaan bahasa.

Revisi Produk

Perbaikan pada produk ini dilaksanakan berdasarkan dari saran dan komentar para ahli yang
telah melakukan penilaian terhadap produllRevisi dilakukan dari aspek materi, media dan kebahasaan.
Berikut ini merupakan hasil revisi produk pengembangan model pembelajaran project based learning
berbantuan Artificial Intelligence (Al) pada pembelajaran menulis karya ilmiah.

Revisi Materi

Validator memberikan beberapa masukan untuk penyempumaan produk yang dikembangkan.
Salah satu saran utama adalah menambahkan evaluasi pembelajaran yang sebelumnya belum ada dalam
kegiatan pembelajaran. Selain itu, validator menyarankan agar kutipan yang relevan dimasukkan dalam
materi ajar pada modul pembelajaran. Ahli materi juga merekomendasikan pembaruan LKPD agar lebih
sesuai dengan kebutuhan pembelajaran.

Tabel 4. Perbaikan Materi

Sebelum direvisi Setelah direvisi

proyek makalah karya ilmiah yang telah diserabloan oleh peserta didik.

memasikan bahwn perbaikan scwsi demgan swndsr yag telah

r—
Sebelum dilakukan revisi, evaluasi pembelajaran belum 1 R
dimuat. aeeyelesakan prvyek vang dyalakas

Kegiatan Penutap (10 Menity
1. Sigwa dan gur merangkum hasil penbelaiarn bai k.
2 Siswa menjaland refleksi pemcaptian. sememtara gurs mengevaluasi

elercapaian proses pembelarn serin aspek yang perly diperbiki

3 S @ pemn dan metivasi itk lebp semagat belaiar,

e jan ditutap demgan do.

Setelah  dilakukan revisi, terdapat evaluasi
pembelajaran pada kegiatan pembelajaran.
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B. BAHAN ATAR

‘Materi Ajar
A. Karya limiah

Karya ilmiah adalsh teks yarg membahas sushs fenomens atan kejsdian

Tujuan penulisan karya ilmiah adalsh menycbariuaskan pengetahian kepads

Cirl khas karyn fiwiah

fukaual. Berikun penjelasannya:

1) Sistemmatis: Teks tersisun secara leratur nengikuti pola baku, dimlai dasi

pendahulusn, didkuti pembshasar, dan diskhiri dengan simpulan

Sebelum dilakukan revisi, belum memuat kutipan pada
materi ajar.

Sebelum dilakukan revisi, LKPD belum memuat

tahapan-tahapan dan arahan didalamnya.

B. BAHAN AJAR

Makeri Ajar
A Karya limish

Karya ilmish sdalsh teks yang membahss suatu fenomens atau kejadian
miah mengilani

lch data serta fakta (Harun,

asun berdasarkan fkta, bukan fiksi, Pembuatan kary

an, yang harus didukun;

fak tersebut diperoleh melalus kajian pustaka, ckspe

Setelah dilakukan revisi, pada materi ajar sudah
memuat kutipan.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Jenjang :
Materi :

A. Capaian Pembelajaran (Fase F)

Peserta didik mampu menulis makalah karya ilmiah
secara sistematis, logis, dan sesuai dengan kaidah
kebahasaan yang berlaku dengan menggunakan
metode Project Based Learning (PJBL) berbantuan
Al (ChatGPT).

B. Tujuan Pembelajaran

Peserta didik mampu memahami konsep,
sistematika, dan kaidah kebahasaan karya ilmiah.
Mereka dapat menyusun kerangka makalah,

mengembangkan isi secara sistematis. Selain itu,
peserta didik mampu mempresentasikan hasil karya
ilmiah dengan jelas serta memberikan dan menerima
umpan balik secara konstruktif.

C. Alur Tujuan Pembelajaran

Peserta didik mampu menulis makalah karya ilmiah
yang sistematis dan sesuai dengan kaidah karya
ilmiah yang baik dan benar.

D. Elemen

Menulis

Petunjuk Mengerjakan:

1. Isi lembar kerja untuk mengidentifikasi
sistematika, cara penyajian dan kaidah
kebahasaan teks karya ilmiah.

2. Bacalah teks berita yang telah disajikan,
lalu kerjakanlah tugas yang telah disiapkan
dengan teliti!

3. Sebelum mulai mengerjakan tugas, isilah
terlebih dahulu identitas masing-masing!

LKPD Pertemuan 1 (Kelompok)
Nama Anggota Kelompok:

1.

2.
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Bacalah contoh makalah karya ilmiah yang
telah  disediakan  pada  tautan  ini
https:/

rive.google.com/drive/folders/1aY99P
CNdb71tXajemfb01ffHsbMaG4Dd

Kemudian pilihlah satu contoh makalah dan
tentukanlah sistematika penyajian dan kaidah
kebahasaannya!

SFlematika Penyajian Makalah

Halaman judul

Kata Pengantar

Daftar isi

Pendahuluan

Pembahasan

Simpulan

Daftar pustaka

Kaidah Kebahasaan Makalah
Bersifat impersonal

Ragam bahasa
bermakna denotasi dan
lugas

Kalimat efektif
Menggunakan  kosa

kata baru

Setelah kalian mendengarkan pemaparan materi
mengenai karya ilmiah, buatlah kerangka
makalah karya ilmiah berdasarkan tema yang
kelompok kalian pilih!

LKPD Pertemuan 2 (Kelompok)
Nama Anggota Kelompok:

1. Berdasarkan kerangka puisi yang telah
kelompok kalian buat pada pertemuan
sebelumnya, kembangkanlah  kerangka
tersebut menjadi sebuah tulisan makalah
karya ilmiah secara utuh!

Setelah dilakukan revisi, LKPD sudah memuat

an serta t'dl]'dE'dl].
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Revisi Media

Validator memberikan beberapa saran perbaikan pada aspek media. Pertama, sebaiknya
ditambahkan tulisan mengenai definisi karya ilmiah untuk memberikan pemahaman yang lebih jelas.
Selain itu, setiap bagian utama, seperti pendahuluan, pembahasan, dan penutup, perlu diberi keterangan
tertulis agar lebih terstruktur. Validator juga menyoroti durasi beberapa bagian yang terlalu singkat atau
terlalu lama, sehingga perlu disesuaikan dengan audio agar lebih proporsional. Sinkronisasi antara audio
dan visual juga perlu diperbaiki agar lebih selaras. Terakhir, terdapat kesalahan penulisan berupa
kurangnya tanda tutup kurung di akhir tulisan yang harus diperbaiki.

Tabel 5. Perbaikan Media

Sebel direvisi

&)
SISTEMATIKA KARYA ILMIAH J

(rratuien))  (reritamm)] (ot )}

Sebelum melakukan revisi, durasi pada tulisan ini
terlalu lama karena mencakup penjelasan mengenai
definisi karya ilmiah dan sistematika karya ilmiah
(pendahuluan, pembahasan dan penutup) secara
utuh.

Setelah direvisi

sk
DEFINISI KARYA ILMIAH

Karya ilmich merupakan fulisan yong berisi fenomena atou

peristiwa yang ditulis berdasarkan kenyataan (bukan fiksi).

Karya ilmich dibuat dengon prinsip-prinsip ilmich. Sesuatu
ilmiah dilengkapi oleh data dan fakta

o

/g‘tf
%
SISTEMATIKA KARYA ILMIAH

[ree )

[ Pendahuluan ” I Femhahumn"

PENDAHULUAN

Bagion ini memuat aspek-aspek
wtama seperti latar  belakang
rumuson masalah, dan  tujuon
penelitian. Dalam beberapa kasus,
bogian ini juga mencakup manfaat il
penelitian jika dianggap periu. \\ /

PENUTUP

Bagian ini berisi simpulan dan saran. Setiap karya ilmiah
seloly memiliki bogian simpulan yong merangkum hasil
analisis dan diskusi

Simpulan harus mengacu pode masalsh yong teloh

°
disampalkan di pendehuluan. Sementara itu, saran harus + #
didasarkan pode temwan penelition dan tidak boleh °

®

menyimpang dari isi pembohasan

Setelah  melakukan tulisan pada media
pembelajaran  disesuaikan kembali, pada penjelasan
mengenai definisi karya ilmiah dan sistematika karya
ilmiah (pendahuluan, pembahasan dan penutup) dibuat
halaman baru untuk menyinkronisasikan audio dan
visual pada media.

revisi,
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e
JUDUL

- Dirumuskan dalam satu frasa {jelas & lenghap)
+ Judul bisa mancerminkan ruang lingkup penelitian
fujuan, dan subjek penelifion.

JupuL

* Dirumskan dalam satu frasa (jelas & lenghap.
* Tudul bisa mencerminkan ruang finghup penelitian.
Hujuan, don subjek peneltian.

Contoh:
Anaisis Unsur Insirinsik dan Eksirinsk
ebeium Beranghal

i Novel
R Pl oidang,

Cantoh;
Analisis Unsur Instrinsik dan Exsirinsi
Pt Novel s Sebem peranghat
arya Farsal Ondang

T Ta——
Sebelum melakukan revisi, terdapat k Setelah melakukan revisi, terdapat tanda tutup kurung di
penulisan yakni kurang menambahkan tanda tutup akhir kalimat.

kurung di akhir kalimat.

Revisi Bahasa

Validator memberikan komentar bahwa penggunaan bahasa dalam produk yang dikembangkan
sudah baik, tetapi akan lebih sempurna jika kesalahan-kesalahan minor dapat dihilangkan. Perbaikan
ini bertujuan agar bahasa yang digunakan lebih efektif, sesuai kaidah, dan mudah dipahami oleh
pengguna.

Tabel 6. Revisi Bahasa

Sebelum direvisi Setelah direvisi
C. ‘AAN 1K
Pertemuan 1
1. Apa yang kalian ketahui dari karya ilmiah? Dan apa saja contohnya? 1. Apa yang kaliss ketabui testang karva ilsiah dan spa contobays?
2. Bagaimana cara kalian merancang KSR gia dan RaKalal Karya et 2. Bagaimana cam kalion merancang Kemaigka malkalah kasa iloiak?
Pertemuan 2 Periemuan 2
1. Bagamana proses Kalian dalam menyusun kerangks dan e makalsh 1. Bagumans proses kalian dalam mensam kersngka don e makalah
Karya ilmiah di pertermuan lalu? Apa tantangan terbesar yomg Kalian Karva hmish i pertemnan lalw? Apa tantangan terbesar yang kalian
hadapi? hadapi?
2. Apskah CharGPT dapat memban kalian dakam membust kerangka 2. Apakah CharGPT dapai. membanm kalian dalam membuat kesangka
makalah karya ilmiah? ‘makalah karya ilmiahi?
Sebelum dilakukan revisi, terdapat kata “dari”. Setelah dilakukan revisi, kata “dari” dihilangkan.
E KEGIATAN PEMBELAJARAN E. KEGIATAN PEMBELAJARAN
Pertemuan | Pertemuan 1
Fegiaten Pendahmiuen (10 Rieky Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)

Guru memberi salam 1. Guru memberi salam.

2. Peserta didik dan gurs membaca doa bersama 2. it i g e
3. Guru menanyakan kabar pesceia didik
4 Guru memeriksa kehadiran dan kerapian peseria didik 3. Guru menanyakan kabar peserta didik.
§. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi peserta didik 4. Guru memeriksa kehadiran dan kerapian peserta didik.
untuk tercapainya kompetcnsi dan karakicr yang scsuai dengan Profil 5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi peserta didik

Pelajar Pancasila; Beriman dan berakwa kepada Tuhan YME, gotong

untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai dengan profil
pelajar Pancasila: beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME, gotong
royong, dan bemalar kritis

royong, dan bemalar kritis

&

Guru memeriksa kesiapan belajar peserta didik dengan menghubungkan
materi pelajaran pertcmuan scbelumnya dengan materi saat ini melalui

kegiatan tonya jawab. Gur memeriksa kesiapan belajar peserta didik dengan menghubungkan

7. Peserta didik dan guru berdiskusi melalui pertan; ik materi pelajaran periemuan sebelumnya dengan maleri saat ini melalui

Dan aps saja

1) Apa yang Kalian ketshui dari karya Kegistan tanya jawab.

contohnya?

Peserta didik dan guru berdiskusi melalui pertanyaan pemantik:

2) Bagaimana cara kalian merancang kerangka dari makalah karya

imiah? 1) Apa yang kalian ketahui karya ilmiah? Dan apa saja contohny

2) Bagaimana cara Kalian merancang kerangka makalah karya

Sebelum dilakukan revisi, pada beberapa akhir kalimat o

belum memuat tanda titik (.). Setelah dilakukan revisi, pada setiap akhir kalimat
sudah memuat tanda titik ().

Pembahasan

Model pembelajaran Project Based Learning berbantuan Artificial Intelligence (Al) dalam
pembelajaran menulis karya ilmiah dirancang sebagai panduan untuk menyusun komponen serta
langkah-langkah yang digunakan dalam mencapai tujuan pembelajaran. Isrokatun (2021) menegaskan
bahwa model pembelajaran berfungsi sebagai panduan dalam mengarahkan jalannya kegiatan
pembelajaran. Oleh karena itu, langkah-langkah dalam pembelajaran perlu disusun dalam suatu model
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yang sistematis. Joyce & Weil (dalam Sahmad et al., 2020) menyatakan bahwa model pembelajaran
harus mencakup lima komponen utama, yaitu sintaks, prinsip reaksi, sistem sosial, sistem pendukung,
serta dampak instruksional dan penyerta. Semua komponen ini saling berkaitan dalam membentuk suatu
model pembelajaran yang efektif. Pengembangan model Project Based Learning berbantuan Al dalam
pembelajaran menulis karya ilmiah disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran menulis, khususnya
dalam pembuatan §kalah.

Model ini dikembangkan berdasarkan hasil analisis angket kebutuhan peserta didik kelas XI
B3 guru Bahasa Indonesia di MAN 1 Ogan Ilir. Melalui angket tersebut, diperoleh informasi mengenai
Bluktur pembelajaran (sintaks), prinsip reaksi, sistem sosial, dan sistem pendukung yang dibutuhkan
dalam pembelajaran menulis makalah. Hasil analisis menunjukkan bahwa peserta didik membutuhkan
model ini dengan persentase rata-rata sebagai berikut: 82,37% pada aspek struktur pembelajaran,
84,21% pada prinsip reaksi, 87,08% pada sistem sosial, dan 82,12% pada sistem pendukung. Sementara
itu, guru menunjukkan kebutuhan yang tinggi terhadap model ini dengan hasil 100% pada struktur
pembelajaran, 75% pada prinsip reaksi, 91,66% pada sistem sosial, dan 90% pada sistem pendukung.
Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa model Project Based Learning berbantuan Al sangat
diperlukan oleh peserta didik dan guru di MAN 1 Ogan Ilir. Hal ini selaras dengan kategori kebutuhan
menurut Sugiyono (2021) terkait standar pengembangan suatu produk pembelajaran.

Berdasarkan analisis kebutuhan tersebut, dilakukan perancangan model pembelajaran yang
dimulai dengan penyusunan sintaks atau struktur pembelajaran menulis karya ilmiah. Struktur ini
dikembangkan dengan mengikuti tahapan Project Based Learning, yang mencakup enam tahap utama:
(1) orientasi, (2) eksplorasi, (3) interpretasi dan pembuatan kerangka, (4) pengerjaan proyek, (5)
presentasi dan diskusi, serta (6) pascaproyek. Masruroh (2021) menekankan pentingnya penyusunan
sintaks Project Based Learning secara eksplisit, dengan langkah-langkah yang dirancang untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kreativitas peserta didik.

Tahap kedua adalah menentukan prinsip reaksi. Joyce dikutip oleh (Zebua & Suhardini, 2021)
menjelaskan bahwa prinsip reaksi merujuk pada pedorffin yang digunakan guru dalam merespons
aktivitas peserta didik selama pembelajaran. Pada model Project Based Learning berbantuan Artificial
Intelligence (Al) pada pembelajaran menulis karya ilmiah, prinsip reaksi meliputi 4 peran guru sesuai
tahapan pembelajaran, yaitu sebagai fasilitator, motivator, manajer, dan evaluator. Hal ini sejalan
dengan yang diungkapkan oleh bahwa dalam model pembelajaran Pambudi et al., (2024) Project Based
Learning, guru diharapkan bertindak sebagai fasilitator yang memberikan panduan, motivator yang
mendorong kreativitas peserta didik, manajer yang mengorganisasi aktivitas belajar, dan evaluator yang
menilai proses serta hasil belajar peserta didik.

Tahap ketiga dalam pengembangan model pembelajaran adalah menentukan sistem sosial, yang
menurut Joyce dan Weil (dalam Magdalena et al., 2024) mencakup hubungan antara guru dan peserta
didik serta interaksi antar peserta idik. Tahap ini juga menetapkan peran masing-masing dalam proses
pembelajaran. Dalam penerapan Project Based Learning b@bantuan Artificial Intelligence (Al) pada
pembelajaran menulis karya ilmiah, sistem sosial mencakup interaksi antara guru dengan peserta didik,
guru dengan kelompok peserta didik, serta antar kelompok peserta didik. Hal ini sejalan dengan
pendapat Ramadhan & Hindun (2023), yang menyatakan bahwa Project Based Learning menekankan
kerja tim dan kolaborasi sebagai kunci keberhasilan pembelajaran.

Tahap keempat dalam pengembangan model pembelajaran adalah menentukan sistem
pendukung yang menunjang proses pembelajaran menulis puisi. Menurut Joyce dan Weil (dalam
Magdalena et al., 2024), sistem jfhdukung mencakup sarana, alat, dan bahan yang digunakan dalam
pembelajaran. Dalam penerapan Project Based Learning berbantuan Artificial Intelligence (Al) pada
pembelajaran menulis karya ilmiah, sistem pendukung yang digunakan mencakup modul ajar, materi
ajar, ChatGPT, panduan penggunaan ChatGPT, media, sumber belajar, serta alat bantu. Hal ini sejalan
dengan pendapat Maryani et al., (2022), yang menyatakan bahwa sistem pendukung dalam
pembelajaran terdiri dari berbagai alat, bahan, dan sarana yang diperlukan untuk mengimplementasikan
model pembelajaran secara efektif.

Tahap kelima dalam pengembangan model pembelajaran adalah mengidentifikasi dampak
instruksional dan dampak penyerta. Menurut Joyce dan Weil (dalam Magdalena et al., 2024), dampak
instruksional mencakup hasil belajar yang diperoleh peserta didik dari materi pembelajaran, sedangkan
dampak penyerta berkaitan dengan kebiasaan positif yang terbentuk setelah mengikuti pembelajaran.
Dalam penerapan model Project Based Learning berbantuan Artificial Intelligence (Al) pada
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pembelajaran menulis karya ilmiah, dampak instruksional meliputi pemahaman peserta didik terhadap
sistematika penyajian karya ilmiah, kaidah kebahasaan, serta langkah-langkah dalam menyusun
makalah. Dari segi keterampilan, peserta didik mampu mempresentasikan, menyusun kerangka,
mengkonstruksi, dan menyajikan makalah dengan baik, tepat, serta percaya diri. Sementara itu, dampak
penyerta dalam model ini sejalan dengan Profil Pelajar Pancasila, mencakup sikap gotong royong,
kreativitas, bernalar kritis, dan kemandirian, yang semakin berkembang melalui proses pembelajaran
berbasis proyek ini.

Penelitian ini selaras dengan hasil yang ditemukan pada penelitian relevan yang dilaksanakan
oleh Srimana (2021); Rosalina (2022); Susanti (2022). Pertama, hasil penelitian Srimana (2021)
menunjukkan bahwa model pembelajaran Blended Learning berbasis Telegram memiliki pengaruh
signifikan terhadap kemampuan menulis cerpen siswa. Meskipun penelitian ini berfokus pada blended
learning, temuan ini mendukung penelitian bahwa penggunaan teknologi dalam model pembelajaran
dapat meningkatkan keterampilan menulis siswa. Dalam konteks penelitian ini, penggunaan Artificial
Intelligence (Al) dalam Project Based Learning juga berperan scbagai teknologi yang memperkaya
proses pembelajaran, khususnya dalam menulis karya ilmiah. Kedufhasil penelitian Rosalina (2022)
tentang penerapan Blended Learning yang dipadukan dengan Project Based Learning dalam
pembelajaran menulis makalah menunjukkan efektivitas model ini dalam meningkatkan keterampilan
menulis siswa.

Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian ini karena sama-sama menggunakan Project
Based Learning sebagai pendekatan utama dalam meningkatkan kemampuan menulis. Namun,
penelitian ini lebih berfokus pada menulis karya ilmiah, yang memiliki kompleksitas lebifftinggi
dibandingkan makalah biasa. Ketiga, penelitian Susanti (2022) menunjukkan bahwa penerapan Blended
Learning yang dipadukan dengan Project Based Learning dalam menulis proposal mampu
meningkatkan pemahaman dan keterampilan menulis siswa. Hal ini menunjukkan bahwa Project Based
Learning efektif dalam membimbing siswa dalam menyusun teks akademik. Sejalan dengan penelitian
ini, model Project Based Learning berbasis Al juga diharapkan dapat meningkatkan kualitas penulisan
karya ilmiah siswa dengan bantuan teknologi. Dengan demikian, penelitian-penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis proyek dapat diterapkan dalam berbagai bentuk
keterampilan menulis. Integrasi Artificial Intelligence (Al) dalam Project Based Learning yang
dikembangkan dalam penelitian ini diharapkan dapat lebih meningkatkan efektivitas pembelajaran,
terutama dalam menulis karya ilmiah.

Berdasarkan penelitian yang relevan, Artificial Intelligence (Al) telah terbukti menjadi solusi
yang efektif dalam nfhingkatkan kualitas pembelajaran dan membantu siswa mengatasi berbagai
kesulitan akademik. Penelitian yang dilakukan oleh Wahyudi et al., n.d. menunjukkan bahwa
penggunaan Al, khususnya ChatGPT, dapat membantu guru dalam menyusun modul ajar berbasis
Project-Based Learning (PjBL) secara lebih efisien dan inovatif. Hal ini relevan dengan pembelajaran
menulis karya ilmiah, di mana siswfering mengalami kesulitan dalam menyusun struktur tulisan dan
merumuskan ide secara sistematis. Dengan bantuan Al, siswa dapat memperoleh panduan yang lebih
terstruktur dalam menulis, schingga meningkatkan keterampilan mereka dalam menghasilkan karya
ilmiah y@hg baik.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh lke et al., (2024) membuktikan bahwa Al dapat
digunakan dalam pengembangan media pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif, seperti e-comic
berbasis Al. Media pembelajaran berbantu Al terbukti meningkatkan pemahaman dan motivasi siswa
dalam belajar, yang juga dapat diterapkan dalam pembelajaran menulis karya ilmiah. Al dapat berperan
sebagai asisten yang memberikan umpan balik instan, memperifffiki kesalahan tata bahasa, serta
membantu siswa dalam merangkai gagasan dengan lebih efektif. Dengan demikian, Al tidak hanya
menjadi alat bantu teknis, tetapi juga solusi inovatif dalam pembelajaran menulis karya ilmiah. Al dapat
membantu siswa dalam memahami struktur akademik, memberikan rekomendasi dalam penyusunan
argumen, serta mempercepat proses revisi tulisan. Oleh karena itu, pengembangan model pembelajaran
berbantu AI untuk menulis karya ilmiah menjadi langkah yang strategis dalam meningkatkan
keterampilan menulis siswa dan mendukung terciptanya pembelajaran yang lebih efektif dan inovatif.

Implementasi model Project-Based Learning (PjBL) berbantuan Artificial Intelligence (Al)
dalam pembelajaran menulis karya ilmiah di kelas XI MAN | Ogan Ilir menunjukkan hasil yang positif,
tetapi akan tetap menghadapi beberapa tantangan. Kendala yang ditemukan dapat dikategorikan ke
dalam tiga aspek utama, yaitu dari sisi siswa, guru, dan fasilitas.
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Dari sisi siswa, kendala utama yang dihadapi adalah kesulitan dalam mengembangkan gagasan
dan merangkai kalimat ilmiah. Banyak siswa mengalami hambatan dalam menentukan ide penelitian
dan menyusun tulisan sesuai dengan kaidah akademik. Selain itu, mereka juga mengalami kesulitan
dalam mencari dan menggunakan sumber referensi yang valid, karena masih terbatas pada buku cetak
dari perpustakaan. Motivasi siswa dalam menyelesaikan proyek juga menjadi tantangan, terutama
karena proses menulis karya ilmiah dianggap terlalu kompleks dan membosankan. Untuk mengatasi
kendala ini, guru memberikan pendampingan dalam menyusun kerangka karya ilmiah dengan bantuan
Al, seperti ChatGPT. Selain itu, siswa diberikan panduan dalam mencari referensi yang kredibel
melalui Google Scholar dan jurnal akademik, serta diberi akses ke materi pembelajaran dalam bentuk
digital melalui Google Drive. Strategi lain yang diterapkan adalah dengan membuat pembelajaran lebih
interaktif melalui diskusi kelompok dan presentasi, serta memberikan penghargaan kepada siswa
dengan hasil karya terbaik guna meningkatkan motivasi mereka.

Dari sisi guru, keterbatasan waktu dalam membimbing siswa secara individu menjadi tantangan
tersendiri. Proses penulisan karya ilmiah membutuhkan pengawasan intensif, sementara jumlah siswa
yang banyak membuat pembimbingan menjadi kurang efektif. Selain itu, tidak semua guru terbiasa
menggunakan teknologi Al dalam pembelajaran, sehingga mereka memerlukan waktu untuk
beradaptasi. Solusi yang diterapkan adalah dengan menggunakan metode pembimbingan kelompok, di
mana siswa yang lebih mahir membantu teman-temannya dalam proses menulis. Selain itu, guru
diberikan pelatihan mengenai pemanfaatan Al dalam pembelajaran, schingga mercka dapat lebih efektif
dalam membimbing siswa.

Dari sisi fasilitas, keterbatasan akses internet dan perangkat teknologi menjadi kendala yang
cukup signifikan. Tidak semua siswa memiliki laptop atau smartphone dengan koneksi interet yang
stabil, sehingga penggunaan ChatGPT dan sumber referensi digital menjadi terbatas. Untuk mengatasi
kendala ini, guru menyediakan materi pembelajaran dalam bentuk cetak bagi siswa yang mengalami
kesulitan dalam mengakses teknologi. Selain itu, fasilitas sckolah seperti perpustakaan dan
laboratorium komputer dioptimalkan agar siswa tetap dapat mengakses sumber belajar yang diperlukan.

Dengan adanya berbagai upaya ini, model PjBL berbantuan Al dapat lebih efektif diterapkan
dalam pembelajaran menulis karya ilmiah di tingkat sekolah menengah. Secara keseluruhan, model
PjBL berbantuan Al dirasa akan mampu meningkatkan keterampilan menulis dan berpikir kritis siswa.
Meskipun masih terdapat beberapa tantangan dalam implementasinya, berbagai strat@ telah
diterapkan untuk mengatasi kendala tersebut. Dengan pendekatan yang tepat, model ini memiliki
potensi besar untuk menjadi metode pembelajaran inovatif yang lebih efektif dan aplikatif dalam
pembellran Bahasa Indonesia, khususnya dalam pengembangan keterampilan menulis karya ilmiah.

Setelah mengembangkan model pembelajaran, tahap selanjutnya adalah melakukan uji
kelayakan produk. Uji kelayakan dilakukan oleh validator yang mencakup ahli materi, ahli media, dan
ahli bahasa. Penilaian kelayakan ini mengikuti indikator Sugiyono (2021), yang menyatakan bahwa
suatu produk dikategorikan sangat layak jika hasil validasi menunjukkan persentase antara 76%-100%.
Pada aspek materi, model fflembelajaran ini memperoleh skor 143 yang dipresentasikan menjadi
94.07%, sehingga termasuk dalam kategoriffangat layak. Pada aspek media, produk mendapatkan nilai
47 yang dipresentasikan menjadi 73.43%, sehingga masuk dalam kategori layak. Sementara itu, pada
aspek kebahasaan, produk memperoleh skor 35f@engan persentase 87.5%, yang juga dikategorikan
sangat layak. Hasil validasi menunjukkan bahwa model pembelajaran yang dikembangkan sangat valid
untuk digunakan. Selain itu, validator memberikan beberapa komentar dan saran perbaikan terkait aspek
materi, media, dan kebahasaan. Berdasarkan saran tersebut, telah dilakukan perbaikan pada model
pembelajaran agar kualitasnyafbih baik dan lebih optimal dalam penerapannya.

Secara keseluruhan, model pembelajaran Project Based Learning berbantuan Artificial
Intelligence (Al) ini memberikan manfaat besar dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya
dalam materi menulis karya ilmiah. Model ini memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan
kemampuan menulis secara lebih efektif dengan bantuan ChatGPT, yang mempermudah mereka dalam
menyusun kerangka karya ilmiah yang baik dan benar. Dengan pendekatan berbasis proyek, siswa tidak
hanya memahami konsep penulisan karya ilmiah secara teoritis, tetapi juga terlibat langsung dalam
proses penyusunannya. Penggunaan teknologi Al dalam pembelajaran ini memberikan pengalaman
belajar yang lebih interaktif, mendukung kemandirian siswa, serta meningkatkan keterampilan berpikir
kritis dan analitis mereka dalam menulis karya ilmiah.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa hasil analisis kebutuhan peserta didik adalah
,95%, sedangkan rata-rata kebutuhan guru adalah 89,16%. Hasil analisis kebutuhan terhadap
pengembangan model pembelajaran Project Based Learning berbantu Al dalam pembelajaran menulis
karya ilmiah menunjukkan bahwa peserta didik dan guru membutuhkan model pembelajaran yang dapat
meningkatkan pemahaman dan keterampilan menulis karya ilmiah. Kendala yang dihadapi dalam
pembelajaran menulis karya ilmiah meliputi kurangnya pemahaman struktur dan sistematika karya
ilmiah, minimnya sumber referensi y@le mudah diakses, serta keterbatasan waktu guru dalam
memberikan bimbingan secara individu. Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang inovatif
dan berbasis teknologi untuk mengatasi permasalahan tersebut.

Hasil pengembangan model pembelajaran memiliki karakteristik sebagai berikut: a) Model
pembelajaran yang dirancang berbasis Project Based Learning dengan berbantuan teknologi Al untuk
mendukung proses menulis karya ilmiah. b) Model pembelajaran yang dirancang dilengkapi dengan
fitur Al yang membantu siswa dalam brainstorming ide dan penyusunan struktur kerangka karya ilmiah.
¢) Model pembelajaran yang dirancang menyediakan referensi dan contoh karya ilmiah yang dapat
diakses melalui Google Drive. ¢) Model pembelajaran yang dirancang mencakup proyek akhir berupa
penyusunan karya ilmiah secara bertahap, dengan hasil akhir sebuah makalah karya ilmiah secara utuh.

Uji kelayakan model pembelajaran dilakukan oleh \@llidator yang mencakup ahli materi, ahli
media, dan ahli bahasa. Hasil validasi menunjukkan bahwa model pembelajaran yang dikembangkan
sangat valid untuk digunakan, dengan rincian sebagai ferikut: a) Pada aspek materi, model
pembelajaran memperoleh skor 94.07%, sehiiffiga termasuk dalam kategori sangat layak. b) Pada aspek
media, produk mendapatkan nilai 73.43%, sehingga masuk dalam kategori layak. c¢) Pada aspek
kebahasaan, produk memperoleh sk 87.5%, yang dikategorikan sangat layak. Dari tiga aspek tersebut,
dua aspek (materi dan kebahasaan) masuk dalam kategori sangat layak, sedangkan aspek media masih
dalam kategori layak. Secara keseluruhan, model pembelajaran ini dapat dikatakan valid, karena
mayoritas aspek menunjukkan kategori sangat layak dan tidak ada aspek yang masuk kategori tidak
layak yaitu dengan rata-rata keseluruhan 85%. Namun, aspek media masih perlu ditingkatkan agar dapat
mencapai kategori sangat layak.Berdasarkan hasil validasi tersebut, model pembelajaran Project Based
Learning berbantu Al layak untuk diimplementasikan dalam pembelajaran menulis karya ilmiah dan
dapat menjadi solusi inovatif dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa. Produk yang
dikembangkan perlu diuji lebih lanjut pada peserta didik guna mengevaluasi efektivitasnya berdasarkan
pengalaman pengguna dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti mendukung upaya dari
peneliti lain yang ingin melanjutkan pengujian produk ini, mengingat penelitian saat ini masih terbatas
pada tahap validasi ahli dan revisi.
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